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PENDAHULUAN

Kegiatan jasa konstruksi telah terbukti memberikan kontribusi penting dalam perkembangan dan
pertumbuhan ekonomi disemua negara di dunia, termasuk Indonesia, baik yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun swasta (1). Dalam menghadapi persaingan pasar bebas, perlu dilakukan
langkahlangkah antisipatif yang harus dipersiapkan oleh perusahaan-perusahaan jasa konstruksi, baik
swasta maupun BUMN yang ada di Indonesia dengan melakukan berbagai macam perbaikan guna
meningkatkan kualitas kinerja manajemen, sehingga dapat menghasilkan suatu sistem bisnis perusahaan
jasa konstruksi yang ideal (2). Salah satu penyebab perusahaan jasa konstruksi tidak berkembang adalah
karena pengusaha dan top manajemen tidak mau mengakui bahwa mereka perlu membentuk kembali
budaya perusahaan dan/atau mengambil cara baru dalam mengatur orang pada suatu tahap awal yang
menjadi titik kritis dalam sejarah perusahaan. Intervensi untuk mendorong perkembangan perusahaan
dan sebelum terjadinya pengaruh negatif dari pekembangan kebudayaan organisasi yang cepat dan
kepemimpinan yang dianggap dominan (3).
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Di Indonesia telah ditetapkan beberapa peraturan keselamatan dan kesehatan kerja; antara lain
sebagai berikut: Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja; Peraturan Menteri No.
PERO5/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Peraturan-peraturan
tersebut ditetapkan bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja.

Program keselamatan dan kesehatan kerja sebaiknya dimulai dari tahap yang paling dasar, yaitu
pembentukan budaya keselamatan dan kesehatan kerja (Reason, 1997). Dan program keselamatan dan
kesehatan kerja dapat berfungsi dan efektif, apabila program tersebut dapat terkomunikasikan kepada
seluruh lapisan individu yang terlibat pada proyek konstruksi.

Ada fenomena yang menarik yang dimiliki oleh industri konstruksi, yaitu pertama bahwa jasa
industri konstruksi merupakan sebuah industri yang memiliki resiko cukup besar, akan tetapi dapat
diminimalisir dengan adanya program keselamatan dan kesehatan kerja melalui pembentukan budaya
kerja yaitu salah satunya budaya keselamatan dan keschatan kerja. Kedua, industri konstruksi
merupakan sebuah industri yang tidak sekedar berorientasi pada produk jadi sebagaimana pada industri
lain, akan tetapi berorientasi pada proses. Oleh karenanya dalam proses tersebut perlu diperhatikan
faktor-faktor internal yang mempengaruhi kinerja perusahaan berkaitan dengan resiko yang dimiliki.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Analitik dengan pendekatan cross sectional (10) Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap
Keselamatan Kerja Pekerja Di PT. Azima Rakan Jaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari data pada penelitian ini mencakup informasi tentang karakteristik sampel dalam
penelitian, seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan distribusi variabel tunggal dalam dataset, memberikan ringkasan data dalam
bentuk frekuensi dan persentase.

Tabel 1. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Massa Kerja dan Pendidikan

Karakteristik n %
Responden

Jenis kelamin

Laki-laki 50 96,2
Perempuan 2 3.8
Usia

20-30 Tahun 27 51,9
31-40 Tahun 8 15.3
41-50 Tahun 17 32,6
Massa Kerja

Baru < 5 Tahun 30 57.7
Lama > 5 Tahun 22 423
Pendidikan

SMP 2 3.8
SMA 41 78.8
Sarjana/Diploma 9 17.3
Jumlah 52 100

Berdasarkan dari Tabel 1. Menunjukkan bahwa dari total pekerja dibagian produksi maupun non
produksi adalah berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah pekerja sebanyak 50 dengan presentase
(96,2%), dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 2 dengan presentase (3,8%). Total keseluruhan
pekerja didapatkan rentan usia pekerja yang berjumlah 52 pekerja, jika dilihat dari usia terdapat 3
pengelompokkan yang menghasilkan paling banyak pekerja berusia 20 - 30 tahun dengan presentase
(51,9%), dengan massa kerja dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 52 pekerja jika dilihat dari massa
kerja terdapat 2 pengelompokkan yang menghasilkan paling banyak pekerja dengan massa kerja baru 5
tahun dengan presentase (42,3%). Pendidikan dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 52 pekerja, jika
dilihat dari pendidikan terdapat 3 pengelompokkan yang menghasilkan paling banyak pekerja dengan
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pendidikan SMA dengan presentase (78,8%) dan paling sedikit pekerja dengan pendidikan SMP dengan
presentase (3,8%).

Tabel 2. Hasil Dari Uji Deskriptif untuk Budaya K3 dan Unsafe Action Budaya Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (X).

Valid  Cumulative

Frequency Percent  Percent Percemt

Valid Kurang 30 57.7 571.7 57.7
Baik | |
Baik 22 423 42.3 100.0
Total 52 100.0 100.0
Unsafe Action (Y)

Valid Cumulative

Frequeny  Percent  Percent  Percemt

Valid Rendah 24 462 462 462
Tinggi 28 538 5338 100.0
Total 52 100.0 100.0

Berdasarkan Hasil Uji Deskriptif ditemukan bahwa Budaya K3 di PT. Azima Rakan Jaya masih
kurang baik yaiu sebanyak 30 dengan presentase (57,7%) dan baik sebanyak 22 dengan presentase
(42,3%). Hasil unsafe action di PT. Azima Rakan Jaya juga tinggi sebesar 28 dengan presentase (53,8%)
dan rendah sebesar 24 dengan presentase (46,2%). Analisa bivariat yang dilakukan pada penelitian ini
untuk melihat pengaruh budaya K3 terhadap unsafe action dengan menggunakan uji regresi logistik
sederhana.

Pembahasan

Pengaruh Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Unsafe Action. Berdasarkan
hasil penelitian tentang pengaruh budaya K3 terhadap unsafe action di PT. Azima Rakan Jaya
menunjukkan bahwa budaya K3 pada pekerja di PT. Azima Rakan Jaya masih kurang baik sebanyak 30
responden dengan presentase (57,7%) memberikan penilaian negatif dan sebanyak 22 responden dengan
presentase (42,3%) memberikan penilaian baik.

Hasil unsafe action pada pekerja juga masih tergolong tinggi sebanyak 28 responden dengan
presentase (53,8%) masih melakukan tindakan tidak aman saat bekerja dan sebesar 24 responden dengan
presentase (46,2%) sudah berperilaku aman. Hasil perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa suatu variabel dianggap memiliki pengaruh yang signifikan jikan nilai p-value <
0,05, berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji regresi logistik sederhana ditemukan bahwa
variabel budaya K3 memiliki nilai p-value sebesar 0,000.

Angka ini menunjukkan nilai yang jauh lebih kecil dari nilai 0,05 dapat disimpulkan bahwa
budaya K3 berpengaruh secara parsial terhadap wunsafe action di PT. Azima Rakan Jaya, dengan
demikian peningkatan kualitas budaya K3 di PT. Azima Rakan Jaya tersebut sangat penting untuk
mengurangi frekuensi tindakan tidak aman dan meningkatkan keselamatan.

Budaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan elemen kunci dalam memahami dan
menerapkan praktik Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di lingkungan kerja, budaya K3
mencerminkan sejauh mana nilai-nilai, sikap, keyakian, dan perilaku terkait keselamatan diperhatikan
oleh manajemen dan pekerja (12). Berdasarkan dari beberapa peneclitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa budaya K3 memiliki pengaruh yang signifkan terhadap tindakan
tidak aman (unsafe action) di tempat kerja. Penelitian -penelitian tersebut menunjukkan bahwa berbagai
aspek budaya K3, seperti komitmen manajemen, kebijakan dan prosedur K3, komunikasi yang efektif,
kompetensi pekerja, keterlibatan pekerja, serta kondisi lingkungan kerja berkaitan dengan pengurangan
perilaku tidak aman.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai budaya K3 terhadap unsafe action,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 pada variabel budaya K3, yang berarti kurang dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa budaya K3 berpengaruh signifikan terhadap unsafe action. Oleh karena itu
disarankan agar pihak manajemen perusahaan dan pekerja bekerja sama untuk meningkatkan dan
mempertahankan budaya K3 dan melakukan evaluasi budaya K3 secara berkala.
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